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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Memiliki anak yang sehat, cerdas, berpenampilan menarik (tampan dan cantik), 

dan berakhak mulia merupakan harapan setiap keluarga. Agar dapat memiliki 

anak yang diidamkan tersebut maka harus diupayakan sejak seorang calon 

Bapak atau Ibu memiliki calon pasangan hidup dengan prinsip bibit, bobot, 

bebet sekarang semakin diabaikan. Untuk mendapatkan anak yang didambakan 

perlu diperhatikan faktor – faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak 

sejak dalam kandungan ibunya dan setelah lahir. Faktor – faktor tersebut 

adalah faktor genetik /keturunan dan lingkungan bio- fisiko psiko – sosial. 

Proses tumbuh kembang merupakan hasil interaksi faktor – faktor tersebut. 

 

Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas perlu dilakukan 

pemantapan terhadap tumbuh kembang anak supaya tidak terjadi kelainan. Ibu 

merupakan pengasuh utama anak yang dapat mematui pertumbuhan anak 

Kader Posyandu yang melakukan penimbangan anak dan penyuluhan 

kesehatan pada ibu setiap bulan, sangat memerlukan pengetahuan tentang 

deteksi dini kelainan tumbuh kembang anak.  

 

Tumbuh kembang anak yang sudah dimulai sejak bertemunya sperma dan 

sel telur sampai dewasa itu mempunyai ciri – ciri tersendiri, proses yang 

kontinyu sejak dari  mudah sampai maturitas /dewasa, yang dipengaruhi oleh 

faktor bawaan dan lingkungan. Ini berarti bahwa tumbuh kembang sudah 

terjadi sejak didalam kandungan dan setelah kelahiran merupakan suatu masa 

periode tertentu terdapat adanya masa percepatan atau masa perlambatan, serta 

laju tumbuh kembang yang berlaianan diantara organ – organ. Terdapat 3 

periode pertumbuhan cepat adalah pada masa janin, masa bayi 0 – 1 tahun dan 

masa pubertas. Sedangkan pertumbuhan organ – organ tubuh mengikuti 4 pola, 

yaitu pola umum, limfoid, neural dan reproduksi 
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Untuk mengatasi kelainan tumbuh kembang pada anak, ada beberapa hal yang 

dapat dilakukan pasangan suami istri yang belum mememiliki keturunan  dapat 

melaksanakan berbagai upaya pencegahan, Ibu hamil seyogyanya melakukan 

pencegahan dan pemeriksaan terpadu, ibu bersalin sebaiknya  di tolong 

paramedis terlatih di tempat pelayanan kesehatan, serta perawatan dan 

pemeliharaan anak – anak dengan optimal pada fase tumbuh kembang. jika 

orang tua sudah memiliki anak dengan kelainan tumbuh kembang, tetap ada 

beberapa upaya penanganan sehingga dapat meminimalkan gangguan pada 

anak serta mencegah kecacatan yang lebih parah.  

Deteksi dini terhadap tumbuh kembang anak perlu dilakukan mulai 

perkembangan pada kehamilan sampai dilahirkan dan pada masa balita. 

Berdasarkan survey yang dilakukan di Pos PAUD Aqilla Kids menunjukkan 

bahwa  adanya balita yang mengalami gangguan pertumbuhan sebanyak 2%. 

Oleh karena itu perlu dilakukan pemantauan lebih lanjut terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan Balita. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang dialami oleh mitra adalah sebagai berikut : 

a. Masih terdapat Balita yang mengalami gangguan perkembangan. 

b. Sebagian pengasuh belum megetahui cara memantau perkembangan Balita 

c. Sebagian pengasuh belum mempunyai keterampilan dalam mendeteksi 

perkembangan Balita.  
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BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra maka direncanakan solusi 

untuk mengatasi permasalahan tersebut dan target luarannya sebagai berikut: 

No Kegiatan Luaran  

1 Pemeriksaan tumbuh kembang  Diketahuinya hasilnya perkembangan 

Balita 

2 Penyuluhan tentang deteksi dini 

perkembangan dan pertumbuhan 

Balita 

Bertambahnya pengetahuan pengasuh 

dalam mematau pertumbuhan dan 

perkembangan Balita 

3 Pelatihan cara melakukan 

pemantauan perkembangan 

Balita” 

 

Peningkatan keterampilan pengasuh 

dalam melakukan pemantauan 

perkembangan Balita 

 

Hasil yang diperoleh nantinya dapat mendeteksi dini gangguan perkembangan 

balita, menambah pengetahuan dan keterampilan pengasuh dalam mendeteksi 

secara dini pertumbuhan dan perkembangan Balita. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

3.1 Solusi yang ditawarkan kepada mitra untuk mengatasi permasalahan  

mitra adalah sebagai berikut : 

1. Pemantauan tumbuh kembang Balita 

Prosedur kerja 

(1).Mengumpulkan Balita untuk di periksa pertumbuhan dan 

perkembangan Balita. 

(2). Mempersiapkan instrument untuk pemeriksaan perkembangan Balita 

(3). Melakukan pemeriksaan Tumbuh kembang Balita 

(4). Mendokumentasikan hasil pemeriksaan Tumbuh kembang Balita. 

2. Penyuluhan kepada pengasuh deteksi dini perkembangan dan 

pertumbuhan Balita. 

Prosedur Kerja 

(1) Mengumpulkan pengasuh untuk diberikan penyuluhan tentang 

perlunya deteksi dini Tumbuh kembang Balita. 

(2) Persiapan/pengadaan peralatan pendukung yang dibutuhkan dalam 

Penyuluhan 

(3) Melaksanakan penyuluhan dengan metode ceramah dan tanya jawab     

3. Pelatihan cara melakukan pemantauan perkembangan Balita 

Prosedur Kerja 

(1) Melakukan cara pemeriksaan tumbuh kembang Balita 

(2) Persiapan peralatan untuk pemeriksaan tumbuh kembang Balita 

(3) Melaksanakan pelatihan dan  kegiatan pemeriksaan fisik tumbuh 

kembang Balita 

Prosedur Kerja 

(1) Mengumpulkan pengasuh untuk melakukan pelatihan  

(2) Persiapan peralatan pendukung pelatihan Tumbuh kembang 

(3) Melaksanakan pelatihan tumbuh kembang Balita. 
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3.2 Partisipasi Mitra 

a. Trainer (bidan dan  perawat Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai) dan 

pengasuh yang terlibat dalam pelatihan yang dibutuhkan untuk kegiatan 

Tumbuh Kembang. 

b. Trainer  dan  pengasuh terlibat  dalam  penyusunan  standar operasional 

prosedur pemantauan tumbuh kembang Balita. 

c. Trainer dan pengasuh terlibat dalam pengadaan pelatihan 

tumbuh kembang. 
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1 Anggran Biaya 

Total biaya yang diusulkan  adalah sebesar  Rp. 1.540.900,- (Satu Juta 

Lima Ratus Empat Puluh Sembilan Ratus Rupiah). Adapun ringkasan anggaran 

biaya dalam kegiatan ini dijelaskan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 

Ringkasan Anggaran Biaya 

No. Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp) 

1 Bahan habis pakai dan Peralatan  

Jumlah 1.540.900 

 

Rincian Anggaran Biaya Pengabdian Masyarakat di Post PAUD Aqilla Kids 

          

1. Bahan Habis 

Pakai  

 

Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas Harga 

 

Kertas A4 
Operasional 

kegiatan  1 Rim 45.000 45.000 

Tinta Print hitam 
Operasional 

kegiatan  1 Tabung 79.000 79.000 

Pena 
Alat tulis 

peserta 1 kotak 44.000 44.000 

Foto copy 
Bahan materi 

acara 

15 

Exemplar 10.000 150.000 

 

 

    SUB TOTAL (Rp)       318.000 

          

2.   Peralatan 

Kegiatan         

Spanduk  
Operasional 

kegiatan 1 buah 140.000 140.000 

Pita CM Alat ukur TB 1 buah 25.000 25.000 

Timbangan Badan Alat ukur BB 1 buah 200.000 200.000 

SUB TOTAL (Rp)       365.000                                
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3. Perjalanan           

Pertalite  
Operasional 

Kegiatan 
6 L 7.650 45.900 

SUB TOTAL (Rp)       45.900                                

     

 4. Konsumsi  

Kue & Air Mineral 

 

22 kotak 33.500 737.000 

Susu UHT 

 

15 kotak        5000 75.000 

SUB TOTAL (Rp)       812.000 

          

TOTAL 

ANGGARAN 

YANG 

DIPERLUKAN (Rp) 

 

    

                              

1.540.900 

 

 

4.2 Jadwal Kegiatan 

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

 Tabel 4.2 

Bar Chart Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

 

No 

 

Kegiatan 

Minggu Ke  

1 

Juni 

2 

Juli  

3 

Juli 

4 

Agust  

1 Pemantauan tumbuh kembang      

2 Penyuluhan tentang deteksi dini 

perkembangan dan pertumbuhan 

Balita 

    

3 Pelatihan cara melakukan 

pemantauan perkembangan Balita” 
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BAB 5. PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM  

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat diuraikan melalui 2 (dua) tahapan 

kegiatan, yaitu persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan yang 

merupakan perencanaan program pengabdian dilakukan kegiatan sebagai 

berikut :  

1. Koordinasi dengan pihak PAUD  

Koordinasi dengan pihak PAUD dilakukan dengan Kepala Post PAUD 

Aqilla Kids. Pihak PAUD menerima dan mendukung kegiatan pengabdian 

yang dilakukan oleh Tim Pengabdi dalam rangka memantau status 

kesehatan Balita yang ada di Post PAUD Aqilla Kids. 

2. Penetapan waktu pelatihan  

Pelaksanaan pelatihan berdasarkan kesepakatan dengan Kepala PAUD yang 

dilakukan pada hari Senin, tanggal  26 Juli 2021.  

3. Penentuan sasaran dan target peserta pelatihan  

Dari koordinasi Kepala PAUD maka sasaran pelatihan adalah guru dan 

pengasuh Post PAUD Aqilla Kids, yaitu dengan target peserta pelatihan 

sebanyak 3 orang.  

4. Perencanaan materi pelatihan  

Materi pelatihan yang telah direncanakan oleh tim pengabdi meliputi 

pengetahuan tentang pentingnya deteksi Dini Tumbuh Kembang Balita, 

cara mengetetahui perkembangan Balita, kelainan dan gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan Balita.  

 

Tahapan persiapan di atas selanjutnya diikuti dengan tahap pelaksanaan. Pada 

tahap pelaksanaan program pengabdian dapat diuraikan bahwa:  

1. Kegiatan pengabdian ”Deteksi Tumbuh Kembang Anak serta pelatihan” 

dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 29 JuLi 2021, di Post PAUD Aqilla 

Kids. 



9 
 

2. Kegiatan pengabdian dihadiri oleh 15 orang peserta yang diundang 

berdasarkan arahan dari Kepala PAUD.  

3. Para peserta cukup senang dan antusias dengan adanya program 

pengabdian dari tim PPM FIK UP berupa pelatihan dan pemeriksaan 

Perkembangan Anak di Post PAUD Aqilla Kids. 

4. Materi pelatihan berupa: (a) pengetahuan pentingnya pemantauan tumbuh 

kembang, (b) pengetahuan perkembangan : penilaian  tentang motorik 

halus dan kasar,(c) pengetahuan tentang pertumbuhan terdiri dari : 

pengukuran BB, TB, termasuk cara melakukan pemeriksaan atau pemantau 

tumbuh kembang. Semua materi tersebut dapat disampaikan oleh tim 

pengabdi dengan waktu yang sudah ditentukan.  

5. Pada sesi tanya jawab ada beberapa pertanyaan yang diajukan peserta, 

antara lain: bagaimana cara menentukan kelaianan yang dialami oleh Anak 

terkait perkembangan motorik halus dan motorik kasar. 

6. Dalam kegiatan pelatihan diberikan  contoh cara mengukur tumbuh 

kembang Balita. 

 

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM  

Hasil pelaksanaan kegiatan PPM secara garis besar dapat dilihat berdasarkan 

komponen sebagai berikut:  

1. Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan  

Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan dapat dikatakan sangat baik. Dari 

4 orang peserta yang diundang berdasarkan arahan Kepala PAUD  (100%) 

dapat menghadiri kegiatan pelatihan.  

2. Ketercapaian tujuan pelatihan  

Ketercapaian tujuan pelatihan dapat dikatakan baik (80%). Ada peningkatan 

pengetahuan dari peserta tentang pemantauan tumbuh kembang Balita di Post 

PAUD Aqilla Kids sehingga peserta bisa kedepannya mengetahui gangguan 

perkembangan Balita yang dititipkan di Post PAUD Aqilla Kids. 
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3. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan  

Ketercapaian target materi yang telah direncanakan dapat dikatakan baik 

(80%). Semua materi pelatihan dapat disampaikan oleh tim pengabdi dengan 

waktu yang terbatas. Materi yang telah disampaikan : (a) pengetahuan 

pentingnya pemantauan tumbuh kembang, (b) pengetahuan perkembangan : 

penilaian  tentang motorik halus dan kasar,(c) pengetahuan tentang 

pertumbuhan terdiri dari : pengukuran BB, TB, Lingkar kepala, termasuk cara 

melakukan pemeriksaan atau pemantau tumbuh kembang. Semua materi 

tersebut dapat disampaikan oleh tim pengabdi dengan waktu yang sudah 

ditentukan. 

4. Kemampuan peserta dalam penguasaan materi  

Kemampuan peserta dalam penguasaan materi dapat dikatakan baik (75%). 

Penyampaian materi dengan metode ceramah dan demonstrasi mendukung 

kemampuan peserta dalam menguasai materi yang disampaikan oleh tim 

pengabdi.  

5. Hasil pemeriksaan Balita terkait Tumbuh Kembang diketahui dari 15 Balita 

yang diperiksa terdapat 2 orang yang mengalami keterlambatan atau gangguan 

perkembangan. Sedangkan 13 Balita berada pada kategori normal. 

Secara keseluruhan kegiatan pelatihan “Tumbuh Kembang Anak” di Post PAUD 

Aqilla Kids dapat dikatakan baik dan berhasil, yang dapat diukur dari keempat 

komponen di atas. 
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BAB 6. PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pelatihan “Deteksi Tumbuh tumbuh kembang Anak di Post PAUD Aqilla 

Kids” dapat meningkatkan pengetahuan tentang perkembangan dan 

pertumbuhan Balita serta ganguan atau kelainannya. 

2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan bagi peserta pelatihan tentang 

cara menentukan dan mengukur perkembangan Balita dilakukan dengan 

metode ceramah dan demonstrasi.  

3. Pemberdayaan guru dalam pemantauan Tumbuh Kembang diharapkan 

dapat terwujud dengan baik dengan adanya pemberian beberapa contoh 

cara pengukuran tumbuh kembang Balita.  

 

B. Saran  

1. Program pengabdian ini diharapkan dapat ditindaklanjuti di tempat lain 

pada tahun berikutnya untuk menunjang pemantau tumbuh kembang Balita  

lokasi pengabdian.  

2. Perlu adanya penambahan materi pelatihan terkait cara pemantauan dan  

pemeriksaan perkembangan Balita 
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Lampiran 3 

Gambaran Ipteks  

1. Dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini nantinya akan memberikan 

pengetahuan dan keterampilan siswa peserta didik Post PAUD Aqilla Kids 

Rimbo Panjang tentang Deteksi Tumbuh Kembang Anak 

2. Mendidik anak-anak agar menjaga kebersihan diri 
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